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”f:;"“_"."“'f““wu dirt semata. Nam syara adamya oy ‘menawari bcrhagai
. un 'arannw ldn : ﬁﬁho buhan dan perkembangan 5‘ ang di- K_"j‘d!a'? mengejutkan yl;ﬂn;ap;:_ -
an uk tujuan mencari posisi  pamis. Scbcmhl a mﬂbn a m warnai situasi dan posis
dan kesempatan dalam lmgLirdn Dalam lingkup gelagat positif, Kolcktorb-kzleﬁim bZru mht tahun 1989 tcmgfa ls:l}:;:gﬂf
percaturan komersial yang me- tumbuhnya gairah pameran karya- muncul dari jutaan penduduk In- i
mang sangat menentukan. karya seni rupa menunjukkan ada- donesia, ribuan kolektor asing,
Teﬂqma dari apakah gagasan- nya iklim aktivitas yan mening-  sekian &epala lagi dani kalan, %
murni estetik akan men- kat. Namun secara ideal, mening- the have-baru yang akan muncul di
-atau tidak, yang jelas persenta- katnya frcku::ns:aktmlaspameran bciakani[mn Tapi apakah mere-

w mbcsar darit makna pergelaran t b d
| . ey 1on. diany F: £ dnﬁa dibareng) dukungan kritis ka sud cukup dibekali den

ada ha- terhadap dinamika perkembang- an-pemahaman

pan-harapan dampak kmncrsml an, akan terjebak kepeada kundlssi Eem:gﬂmk dﬂﬂgﬁt&h—ﬂ‘::
A asi  keberadaan  aktivitas  kuantitatif Lagi pula, tingginya tuk memiliki karya-karya? "
sent lukis masa kini terlihat dengan  frekuensi aktivitas pamcran tanpa nyaan ini akan terpul
m:m simultannya jadwal pa- mempelajari dan menolok kadar pada sejauh mana pelalara
ran-pameran i beberapa tem- kuam:tas dan kulaitas iklim pema-

is1 marak pameran ini haman  terhada ameran-
jerta merta didukung pula dengan  pameran tersebut, %is.a "dikhawa-
Badirnya beberapa galeri swasta  tirkan”  sebagai kcoendcrungan
-'j:_mmal di sisi lain. ;ang bersifat sepithak. Pertim-

~ Poror hcb'ryar-kcbyar sent lukis  banghan logis kekhawaitran itu
Indon: ain Jakarta, beradadi  tentu berdasar pada kenyataan
Bali. Namun karena Bali kebetul- bahwa di saat yang bersamaan | jus-
&N sanga iﬂﬂh dari sambaran catat- (py pertumbuhan ga]c,n
; -. tlk*m#ka peran keporos  swasta dan melulu komersial |
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selalu luput dari pengamat-  seb fakt dukung. E's'l:m[:‘a peadtlilm mb:f:'
- sebagai faktor pen mi. Satu sebaik- Wat
&g}ﬂ aktivitas Bali Sanenw Yulprfmn dalam forum nya dilak :p;lpnuba;%

gai terlampau dibalut yang sama mengatakan, muncul- muscum-museum seni
| turistik dan minor. y g;:u:rtuml:mmﬂ galeri mﬁﬂ | I% mpa

Kalau Jakarta disebut sebagai sen- ¥ inaupun komersial, justru menim-
a akt pamcmm penjualan bulkgn "boom” dalan lnkmn.. |
ntar-komentar,  maka Akibatnya, medan lukis
tu:lukungs seperti Ban-  jebih tegas dalam potongan

Ymakma urabaya dan I}cfnyd. Juga, pertum

“alang menjadi sentra pr memperluas  medan  seniman,
_Ronotagi i dipaparkan mclls' ( amfm Kamis 21/12). Gejalase- and
1 asH ya pemtllahm ) zemakaudl ini, Luasnya  her
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Pengelolaan dan garapan pa-t ™ pengusaha, sedikit pejabat pe- keliru.
meran yang oenderung dilakukan - menntahan dan selebihnya para Kita semua menyaksikan kecen-
datam menghadapy kondin  Ke- Eml@lg galeri. Minat tipikal ko- derungan dan gejala seni lukis In-
pajuan duma masa kini kebetulan ktor bisa berdasar dpa selera donesia yang nyaris dibimbing ke
disodorkan  olch  pihak é;,c pribadi, perembugan dengan pilih- arah iklim pemahaman yang keliru
nyclenggara muscum, galen dan an perantara atau galeri. Sampai tersebut. Situasi pandangan apre-
halar-hais . WﬁﬁTﬁ’ﬁtﬁﬂg “ke- Saatmi ternyata peran galcn d&ﬁl siasi masyarakat pemah ibikin bi-
sempatan” dan “nasib-baik” seca- menentukan segalanya, termasuk ngung. Kita nyans kecebur pan-
ra prinsip masth didukung oleh ke- standar harga karya, kepada siapa dangan sesat. Kita rnah dibawa
beradaan sang pelukis. Ini tergan- Scbuah lukisan ditawarkan dan kepada situasi dan kenyataan bah-
fung nama besar, davatank kekar- mmgcmbangkan an baru wa kita tak perlu lama-lama mem-

san danpenilaian pers lewat pan-  daftar nama-nama olektor. Seca- persoalkan mndemngkm berpt

' y kniti ra kebetulan galeri dan kolektor di kir mendalam, berpiki onseptif,

Indonesia mayoritas berada di Ja- dan segala atribut at serta per-

k syak lagi jika Ja- timbangan tetek-bengek yang ber-
| jual- tentangan dengan segi prakus. Ki-

pers Ttrlep%mdaris&lmpe_ ganan




